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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Glugur Rimbun Desa Lau Bekeri, Kecamatan 
Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan 
Maret 2020. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi teknologi sonic 
bloom dan bakteri pelarut fosfat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
(Zea mays L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 
Faktorial dengan 3 ulangan dan faktor aplikasi bakteri pelarut fosfat (B) sebanyak 4 taraf : 
B0 = Kontrol, B1 = BPF 10 ml/tanaman, B2 = BPF 20 ml/tanaman, B3 = BPF 30 ml/tanaman 
serta dengan lokasi yang berbeda terdiri dari lokasi tanpa suara dan dengan suara 
tilawah (SPL 80 dB). Data hasil penelitian akan dianalisis pertama menggunakan Non 
Faktorial untuk melihat kemampuan bakteri. Analisis kedua yaitu kombinasi analisis pada 
kedua lokasi untuk melihat perbandingan perlakuan suara dan tanpa suara. Dan apabila 
ada yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%. Parameter yang diukur adalahtinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, panjang tongkol, diameter tongkol, 
bobot tongkol per plot, bobot tongkol per tanaman, bobot biji per plot, bobot biji per tana-
man dan bobot 100 biji. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi teknologi sonic 
bloom mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung,melalui parameter tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, bobot biji per plot dan bobot 100 biji. Bakteri pelarut fosfat 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada parameter jumlah daun 
dan bobot tongkol per plot. Tidak ada interaksi antara teknologi sonic bloom dan bakteri 
pelarut fosfat terhadap semua parameter yang di ukur. 

Kata Kunci: Tanaman Jagung, Aplikasi Teknologi Sonic Bloom, Bakteri Pelarut Fosfat 
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1. PENDAHULUAN 
Jagung termasuk ke dalam bahan pangan yang sangat dibutuhkan oleh 

banyak masyarakat di Indonesia. Manfaat dari tanaman serealia ini sebagai 
bahan pangan, minyak jagung, tepung jagung (maizena), pakan ternak dan 
berbagai jenis bentuk penyajian lainnya yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
hingga kini. Pada tahun 2016 – 2019, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan telah 
menetapkan sasaran produksi meningkat sebesar 4-5% per tahun (Nurkhaliza, 
2019). Berdasarkan data BPS produksi jagung tahun 2017 sebanyak 28,92 juta 
ton atau meningkat 18,53% dibanding tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton. Tahun 
2018 kembali melonjak hingga mencapai 30 juta ton dan pada tahun 2019 
terakhir produksi jagung meningkat 33 juta ton. Sementara untuk pakan ternak 
dan industri kebutuhan pasokan jagung saat ini di Indonesia mencapai 7,8 – 11,1 
juta ton. Dengan demikian, kebutuhan jagung untuk mencukupi kebutuhan 
nasional sudah terpenuhi dan hanya perlu dilakukan peningkatan kembali untuk 
bisa diekspor (Oktavia, 2017). 

Ditinjau juga dari program pemerintah yang saat ini ingin menjadikan 
Indonesia sebagai produsen pemasok komoditas jagung terbesar di Asia dengan 
upaya peningkatan produktivitas jagung dengan penambahan luas tanam. 
Namun demikian masih terdapat kendala dan masalah. Salah satu unsur yang 
berperan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman adalah fosfor (P). 
Permasalahan yang sering dijumpai pada tanah – tanah di Indonesia 
ketersediaan P yang rendah. Hal ini disebabkan karena kandungan Al yang 
tinggi dapat mengikat P sehingga kurang tersedia bagi tanah. Kemampuan 
fiksasi P yang tinggi dapat menyebabkan P terfiksasi membentuk ikatan Al – P, 
Fe – P dan Alovan – P sehingga P tidak tersedia untuk tanaman (Tambunan, 
2014). Panda dan Rahman dalam Nugraha (2019) menyatakan bahwa pada 
tanah - tanah mineral dengan kelarutan Al dan Fe yang tinggi efisiensi 
pemupukan P hanya berkisar antara 10% - 30%. 

Upaya dalam mengatasi kekurangan P, petani memberi pupuk P dalam 
jumlah banyak, tetapi efisiensi P rendah. Jadi pemberian pupuk P menjadi 
kurang efektif, maka dari itu alternatif lain dapat menggunakan pupuk hayati, 
yang bisa melepaskan P dari bentuk P yang terfiksasi di dalam tanah menjadi 
bentuk P tersedia. Seperti yang dilaporkan Marlina (1997), aktivitas mikroba 
pelarut fosfat (MPF) di dalam tanah diantaranya bakteri pelarut fosfat dan jamur 
pelarut fosfat mampu memfasilitasi ketersediaan fosfor di dalam tanah. 
Persentase populasi MPF terhadap total bakteri tanah adalah 0,03 % sampai 
dengan 0,11 %. Salah satu usaha untuk menaikkan produksi tanaman jagung 
yaitu dengan cara menurunkan daya fiksasi P melalui pemberian bakteri pelarut 
fosfat sebagai pupuk hayati. Strain dari genus Pseudomonas, Bacillus dan 
Rhizobium merupakan sejumlah besar pelarut fosfat yang paling kuat. Prinsip 
dari mekanisme pelarutan mineral fosfat adalah produksi asam-asam organik, 
dan enzim fosfatase mengambil peran utama dalam mineralisasi organik fosfat 
pada tanah (Rodriguez dan Fraga, 1999).  

Pertumbuhan dan aktifitas mikroba pelarut fosfat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor eksternal, diantaranya yaitu suara. Suatu getaran dari sumber bunyi yang 
dihasilkan dapat mempengaruhi suatu tanaman, yaitu dapat menstimulasi pem-
bukaan stomata daun. Bunyi yang dihasilkan dari suatu getaran mentransfer 
energi ke permukaan daun dan merangsang pembukaan stomata daun untuk 
melebar. Penyerapan nutrisi dan bahan-bahan lain di daun karena itu 
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menyebabkan lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak 
diperlakukan dengan bunyi (Suwardi, 2010).   

Hasil penelitian Christina (2014) menujukkan bahwa pengaruh sonic bloom 
atau suara pada diameter batang dan jumlah daun berpengaruh nyata 
sedangkan tinggi batang, hasil pipilan kering tanaman jagung berpengaruh tidak 
nyata. Penelitian Utami (2012) pada tanaman cabai mendapatkan bahwa aplikasi 
musik hard rock dan musik klasik berpengaruh nyata terhadap kontrol pada 
parameter tinggi tanaman umur 90 hari dengan tinggi tanaman musik hard rock 
62,6 cm, musik klasik 61,2 cm dan musik pop 54,4 cm, sedangkan tanpa 
perlakuan (kontrol) 42,4 cm. Bakteri sebagai makhluk hidup berinteraksi dengan 
lingkungan termasuk suara berpotensi menjadi alternatif dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian berupa kombinasi antara sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat, yang 
diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik dan nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

2. METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di Jalan Glugur Rimbun Desa Lau Bekeri, 
Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Desember 2019 
sampai dengan bulan Maret 2020. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Burkholderia sp., 

air, insektisida Prevathon 50 EC dan benih Tanaman jagung varietas Pioneer 32.  
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah speaker aktif, MP3 player, 
penggaris, gelas ukur, sprayer, cawan petri, shaker, Sound pressure level, Accu 
weather, tali plastik, batang pohon pinang, toa, meteran, parang, jaring, kayu 
triplek, spidol, paku, cangkul dan Thermometer. 
Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 3 ulangan dan faktor aplikasi bakteri 
pelarut fosfat (B) sebanyak 4 taraf : B0 = Kontrol, B1 = Bakteri 10 ml/tanaman, B2 

= Bakteri 20 ml/tanaman, B3 = Bakteri 30 ml/tanaman serta dengan lokasi yang 
berbeda terdiri dari lokasi tanpa suara (S0) dan suara tilawah Alqur’an (S1) (SPL 
80 dB). Data hasil penelitian akan dianalisis pertama menggunakan Non 
Faktorial untuk melihat kemampuan bakteri. Analisis kedua yaitu kombinasi 
analisis pada kedua lokasi untuk melihat perbandingan perlakuan suara dan 
tanpa suara. Dan apabila ada yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda 
rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 

5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman  jagung 
umur 3 sampai 6 MST. Sedangkan, dengan perlakuan bakteri pelarut fosfat serta 
interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada setiap umur tanaman 
jagung. Aplikasi teknologi sonic bloom mempengaruhi tinggi tanaman jagung 
umur 3 sampai 6 MST secara nyata, dengan perbedaan tinggi 27,62 sampai 
35,66% dibandingkan tanpa aplikasi. Hal ini membuktikan bahwa tekanan suara 
yang diberikan mampu menstimulasi aktivitas enzim pada kotiledon benih 
sehingga dapat tumbuh dengan cepat dan hasil fotosintat pada perlakuan S1  

lebih baik. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Mareza et al (2009) bahwa 
pemaparan suara yang dihasilkan mampu menstimulasi aktivitas enzim pada 
kotiledon benih sehingga daya untuk berkecambah lebih cepat, namun dugaan 
lain mengindikasikan terjadi peningkatan vigor benih yang dapat meningkatkan 
daya berkecambah suatu tanaman.  
Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi 
teknologi sonic bloom memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun 
pada umur 3 dan 4 MST, begitu juga untuk perlakuan bakteri pelarut fosfat 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun pada umur 3 MST. Ap-
likasi teknologi sonic bloom menyebabkan jumlah daun tanaman jagung pada 
umur 3 sampai 4 minggu setelah tanam mengalami peningkatan setelah aplikasi 
sonic bloom. Peningkatan jumlah daun setelah aplikasi sonic bloom selama 3 
jam/hari meningkat sebesar 12,04 % dibandingkan tanpa aplikasi sonic bloom. 
Meningkatnya jumlah daun akibat aplikasi sonic bloom disebabkan karena 
tekanan atau frekuensi yang dihasilkan dari suara dapat menggetarkan sel-sel, 
mengubah siklus sel dan selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan sel dan 
pigmen daun. Menurut Yulianto (2008) warna daun yang diaplikasi sonic bloom 
dan pupuk organik lebih tua daripada perlakuan lainnya dengan pertumbuhan 
yang lebih tegak. Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa, tanaman 
gandum yang mendapat perlakuan suara sonic bloom mempunyai jumlah 
khlorofil rata-rata lebih banyak dibandingkan pada tanaman gandum yang tidak 
diberi suara sonic bloom.  

Pada jumlah daun tanaman jagung dengan aplikasi bakteri pelarut fosfat 
umur 3, 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat aplikasi bakteri pelarut fosfat (M2) dengan 
dosis dosis 20 ml/tanaman merupakan konsentrasi yang menunjukan jumlah 
daun terbanyak yaitu dengan nilai rata-rata 6,83 helai. Hal ini diduga karena 
kemampuan bakteri pelarut fosfat Burkholderia sp. baik dalam melarutkan fosfat, 

sehinggga menjadi bentuk yang tersedia dan dapat dapat diserap oleh tanaman. 
Menurut Tam (2017), Mekanisme dari mikroba pelarut fosfat secara umum 
adalah dengan mensekresikan asam-asam organik jenis tertentu sehingga fosfat 
yang terikat dengan unsur logam seperti Ca, Al, maupun Fe dapat terlepas. 
Burkholderia adalah kelompok bakteri yang mampu melarutkan P dengan 
memproduksi asam organic. Burkholderia adalah bakteri efisien yang digunakan 
sebagai pupuk hayati di lahan pertanian.  

Jumlah daun  tanaman jagung umur 3 MST dengan aplikasi bakteri pelarut 
fosfat membentuk hubungan kuadratik dengan persamaan ŷ = 6,2944 + 0,0572x 
– 0,0014x2 dengan nilai R = 0,9727. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa jumlah daun tanaman jagung pada dosis aplikasi bakteri pelarut 
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fosfat 20 ml/tanaman diperoleh jumlah daun terbanyak. Akibat inokulasi bakteri 
pelarut fosfat diduga karena penyerapan hara oleh tanaman lebih besar 
dibandingkan tanpa inokulasi, khususnya hara P. Sumbangan P berasal dari 
aktivitas bakteri pelarut fosfat menyebabkan serapan P oleh tanaman lebih tinggi. 
Penyerapan hara P yang lebih baik menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih 
baik yang selanjutnya mampu menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak. 
Selain itu beberapa MPF juga dilaporkan mampu menghasilkan zat-zat yang 
dapat memacu pertumbuhan tanaman. Argaw (2012) juga melaporkan 
pemberian pupuk anorganik N dan P205 sebanyak 46 kg/ha dengan inokulasi 
kelompok bakteri di tanah terhadap tanaman kedelai dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai.  
Luas Daun (cm2) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom berpengaruh nyata pada parameter luas daun tanaman 
jagung umur 6 MST dan untuk perlakuan bakteri pelarut fosfat serta interaksi 
kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.  

Aplikasi teknologi sonic bloom pada perlakuan (S1) dengan suara tilawah Al-
quran dapat meningkatkan luas daun sebesar 48,68 % dibandingkan tanpa ap-
likasi sonic bloom (S0). Pertumbuhan luas daun ini menunjukkan bahwa suara 
dapat merangsang pertumbuhan luas daun, semakin besar lebar daun berarti 
proses fotosintesis yang berlangsung pada daun semakin tinggi sehingga hasil 
fotosintat yang terbentuk di daun semakin banyak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rakhmiati (2003) yang menyatakan bahwa pemasokan unsur hara 
yang cukup akan membantu  tanaman untuk membentuk protein, sehingga 
dengan tercukupinya kebutuhan unsur hara baik makro maupun mikro bagi 
tanaman jumlah protein yang terbentuk semakin banyak dan akan menambah 
jumlah protoplasma pada sel tanaman dan akhirnya akan menambah lebar daun 
yang kaya akan klorofil.   
Diameter Batang (cm) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi 
teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat serta interaksi dari kedua 
perlakuan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap diameter batang 
pada umur 3 sampai 6 MST. Aplikasi teknologi sonic bloom pada diameter 
batang tanaman jagung mampu meningkatkan diameter tanaman jagung 
sebesar 5,41% dibanding tidak menggunakan sonic bloom. Sedangkan aplikasi 
bakteri pelarut fosfat menunjukkan respon yang berbeda disetiap dosis yang 
diberikan. Hal ini disebabkan adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi 
pertambahan diameter batang, sehingga aplikasi teknologi sonic bloom dan 
bakteri pelarut fosfat belum mampu mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan batang tanaman jagung menjadi lebih baik. Menurut Lakitan 
(2000), bahwa faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap pemanjangan 
batang adalah suhu dan cahaya. Dalam penambahan diameter batang tanaman 
biasanya sejalan dengan pertumbuhan tinggi tanaman. Semakin tinggi suatu 
tanaman maka diameter batang juga akan semakin lebar. Pertambahan tinggi 
yang dicapai oleh pertumbuhan meristem yang sering disertai dengan 
penambahan tebal batang. Penebalan ini disebabkan oleh pertumbuhan 
sekunder aktivitas kambium pembuluh yang menambah jaringan pembuluh 
sehingga menyebabkan pertumbuhan kesamping. 
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Panjang Tongkol (cm) 
Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 

teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat berpengaruh tidak nyata pada 
pengamatan panjang tongkol tanaman jagung dan begitu juga untuk interaksi 
kedua perlakuan tersebut. Panjang tongkol tanaman jagung setelah aplikasi 
sonic bloom naik 13,54%     dibanding tanpa diaplikasi sonic bloom. 
Meningkatnya panjang tongkol tanaman jagung dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Hal ini diduga karena pengaruh genetik lebih dominan dari pada pengaruh 
lingkungan karena kebutuhan hara tanaman sudah terpenuhi tidak memberikan 
hasil nyata. Soetoro, Soelaeman dan Iskandar (1988) menyatakan bahwa pan-
jang tongkol jagung lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Selanjutnya Salisbury 
dan Ross (1995) mengemukakan bahwa pembesaran tongkol berjalan perlahan 
dimana pemanjangan tongkol lebih dulu direspon oleh fisiologi tanaman. 

Pemberian bakteri pelarut fosfat tidak berpengaruh secara signifikan pada 
parameter panjang tongkol tanaman jagung. Pemberian bakteri pelarut fosfat 
dengan penambahan dosis 10, 20 dan 30 ml/tanaman menyebabkan panjang 
tongkol tanaman mengalami penurunan dari tanpa diberi perlakuan bakteri pela-
rut fosfat. Dengan demikian sejumlah faktor lain juga dapat ikut mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman jagung. Richardson (2001) menyatakan bahwa pelarutan 
fosfat tidak secara khusus mempengaruhi peningkatan pertumbuhan tanaman 
yang biasa terjadi pada kondisi laboratorium. Respon pemberian mikroorganisme 
pelarut fosfat pada tanaman juga melibatkan mekanisme produksi asam amino, 
fitohormon, atau vitamin. 
Diameter Tongkol (cm) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat serta kedua interaksi 
berpengaruh tidak nyata pada pengamatan diameter tongkol tanaman jagung. 
Tidak adanya perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan. Aplikasi tanpa suara 
dengan bakteri pelarut fosfat secara nyata tidak mampu menghasilkan diameter 
tongkol yang  lebih besar  dibandingkan  kontrol.  Aplikasi sonic bloom mampu 
menghasilkan diameter tongkol dengan nilai rata – rata sebesar 6,52 % yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Ini diduga disebabkan aplikasi sonic 
bloom mampu merangsang terbukanya mulut daun (stomata) tetap terbuka 
sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis dan efisiensi penyerapan unsur 
hara. Menurut Purwadaria (2002) menyatakan bahwa getaran atau gelombang 
suara yang digunakan pada tanaman merupakan sistem penyuburan melalui 
daun yaitu dengan memberikan getaran pada frekuensi yang sangat tinggi 
(sonar), akan merangsang stomata untuk tetap terbuka dan akan meningkatkan 
kecepatan dan efisiensi penyerapan pupuk yang berguna pada proses 
pertumbuhan tanaman.  

Tidak adanya pengaruh yang berbeda nyata pada perlakuan bakteri pelarut 
fosfat terhadap diameter tongkol. Hal ini juga bisa disebabkan oleh 
ketidakseimbangan ketersediaan unsur hara pada lokasi penanaman dan 
tingginya mobilitas hara di dalam tanaman sehingga dapat menimbulkan gejala 
kekahatan yang tampak pada fisiologis tanaman yang bisa mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Ketersedian hara bagi tanaman sangat 
penting, unsur hara yang sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak adalah hara 
makro primer seperti N, P dan K. Menurut Syamsudin dan Yohanis (2010) bahwa 
unsur fosfor sangat dibutuhkan untuk mengubah karbohidrat yang dapat 
membantu untuk pertumbuhan dan produksi tanaman perubahan karbohidrat 
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berperan dalam pembentukan buah baik berat buah ataupun ukuran buah pada 
hasil tanaman, Selain itu, fosfor juga mampu menaikkan pertumbuhan akar untuk 
menyerap unsur N, dan K. Selain fosfor, nitrogen dan kalium juga memiliki fungsi 
seperti pembentuk klorofil untuk proses fotosintesis, proses fotosintesis tersebut 
dapat menghasilkan karbohidrat dan protein untuk pembentukan buah yang 
dapat mempengaruhi pembesaran buah. 
Bobot Tongkol Per Tanaman (g) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat beserta kedua interkasi 
berpengaruh tidak nyata pada pengamatan bobot tongkol per tanaman jagung. 
Aplikasi suara pada bobot tongkol per tanaman jagung mampu meningkatkan 
bobot tongkol per tanaman jagung dengnan rata-rata 44,60% dibanding tidak 
diperdengarkan suara. Sedangkan aplikasi bakteri pelarut fosfat disetiap dosis 
yang diberikan menunjukkan respon yang tidak nyata. Hal ini terjadi karena 
gelombang suara menyebabkan pembukaan stomata, meskipun tanaman tidak 
memiliki indra untuk menangkap suara tetapi tanaman dapat merespons adanya 
getaran udara di sekitar tanaman bergetar walaupun getaran yang dihasilkan 
sedikit. Hal ini dapat mempengaruhi gerakan karbondioksida di sekitar tanaman 
dan mempengaruhi penyerapan karbondioksida di sekitar daun. Menurut Hou 
dan Mooneyham (1994), stomata terbuka menyebabkan penyerapan unsur hara 
berupa pupuk yang diberikan lewat daun menjadi lebih efisien sehingga 
fotosintesis meningkat maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan vegetatif 
tanaman dengan cepat dan baik. Penggunaan inokulum bakteri dalam memacu 
pertumbuhan tanaman jagung dapat juga dipengaruhi oleh keberadaan 
mikroorganisme dan memungkinkan terjadinya persaingan diantara 
mikroorganisme yang mengkolonisasi tanaman, sehingga dapat menghambat 
pembentukan tongkol dan penambahan bobot tongkol. Sejalan dengan penelitian 
ini, Han dan Lee (2005) juga melaporkan bahwa aplikasi inokulum bakteri pelarut 
fosfat secara sendiri tidak memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan tanaman yang diberi fosfat alami. 
Bobot Tongkol Per Plot (kg) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa aplikasi teknologi 
sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat berpengaruh tidak nyata pada pengamatan 
bobot tongkol per plot tanaman jagung, namun interaksi kedua perlakuan 
tersebut berpengaruh nyata terhadap parameter bobot tongkol per plot tanaman 
jagung. Aplikasi teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat meningkatkan 
bobot tongkol per plot tanaman jagung sebesar 21,86% dibandingkan tanpa ap-
likasi sonic bloom. Diduga ini disebabkan karena suara dapat mempengaruhi 
tanaman dalam pengambilan karbondioksida melalui stomata daun dikarenakan 
gelombang suara mampu menggetarkan partikel-partikel diudara menuju per-
mukaan daun, sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih baik. Menurut Salisbury 
dan Ross (1996) terbukanya stomata dapat mempengaruhi laju fotosintat yang 
dipasok dari daun. Apabila kebutuhan tanaman terhadap air dan nutrisi tercukupi 
maka fotosintat yang dihasilkan pada satu unit waktu akan lebih tinggi. 

Aplikasi bakteri pelarut fosfat sebagai pupuk hayati dimana jenis bakteri 
Burkholderia sp. dapat membantu menyediakan ketersedian unsur hara P yang 
sangat diperlukan oleh tanaman sebagai pendorong pertumbuhan seperti 
pembentukan pada bagian tanaman seperti batang, cabang, daun, bunga 
maupun buah. 
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Dari grafik hubungan bobot tongkol per plot tanaman jagung terhadap 
aplikasi teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat di atas dapat dilihat 
bahwa hubungan aplikasi teknologi sonic bloom bersamaan dengan bakteri pela-
rut fosfat memberikan hubungan pola kubik. Dari berbagai dosis bakteri pelarut 
fosfat yang berbeda dengan aplikasi suara dapat dilihat bahwa yang terbaik ter-
dapat pada perlakuan S1B2 bakteri pelarut fosfat (20 ml/tanaman) (Gambar 2). 
Kaitannya dalam hal ini sinergitas antara teknologi sonic bloom dan bakteri 
pelarut fosfat menguntungkan dalam hal menyokong pertumbuhan dan produksi 
tanaman. Getaran yang dihasilkan mampu menggetarkan molekul nutrisi di per-
mukaan daun melalui penetrasi stomata daun. Menurut Weinberger (1972), geta-
ran dari suara akan memindahkan energi ke  permukaan daun  yang mampu  
merangsang  perpindahan  air dari sel tetangga ke sel penjaga. Peran bakteri 
pelarut fosfat Burkholderia sp. dalam menyediakan P-tersedia juga sangat pent-
ing bagi tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Hasanuddin (2002) menunjukkan 
bahwa pemberian inokulasi bakteri pelarut fosfat sebanyak 15 ml per inokulum 
tanaman dapat meningkatkan ketersediaan P 62,21% dan meningkatkan berat 
kering tanaman kedelai.  
Bobot Biji Per Tanaman (g) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat serta interaksi kedua perlakuan 
berpengaruh tidak nyata pada parameter bobot biji per tanaman. Perlakuan 
teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot biji per tanaman. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi sonic 
bloom dan konsentrasi bakteri pelarut fosfat belum mampu mempengaruhi 
pembentukan biji dan penambahan bobot biji. Faktor lain yang juga 
mempengaruhi diduga karena bobot biji merupakan sifat genetik tanaman ja-
gung. Menurut Gardner et al. (1991), faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman tidak hanya disebabkan oleh unsur-unsur iklim, tanah, dan biologi sep-
erti hama, penyakit, gulma dan persaingan intra spesies, tetapi juga dipengaruhi 
oleh faktor genetik (internal) tanaman. 
Bobot Biji Per Plot (kg) 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
teknologi sonic bloom berpengaruh nyata pada pengamatan bobot biji per plot 
tanaman jagung dan untuk perlakuan bakteri pelarut fosfat serta interaksi kedua 
perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata. Peningkatan jumlah stomata ter-
buka akibat pengaruh gelombang suara secara langsung diyakini berperan ter-
hadap komponen pembentukan biji pada tongkol tanaman jagung. Sedangkan 
bakteri pelarut fosfat tidak bepengaruh nyata terhadap bobot biji per plot. Namun 
aplikasi teknologi sonic bloom mampu meningkatkan bobot biji per plot dengan 
kisaran nilai 51% (Tabel 11). Selain dapat menstimulasi stomata daun untuk 
membuka lebih lebar, suara yang diberikan mampu membantu aktivitas 
mikroorganisme dalam tanah dalam menyediakan ketersediaan hara atau nutrisi 
bagi tanaman. Menurut Salisbury dan Ross (1996) terbukanya stomata dapat 
mempengaruhi laju fotosintat yang dipasok dari daun. Apabila kebutuhan 
tanaman terhadap air dan nutrisi tercukupi maka fotosintat yang dihasilkan pada 
satu unit waktu akan lebih tinggi. Ditambah dengan pernyataan Universitas 
Kristen Satya Wacana (2002) bahwa suara sonic bloom mampu  merangsang  
pergerakan cytoplasma, garam mineral, dan asimilat di dalam sel tanaman 
sehingga pembentukan khloroplas mampu dipacu.  
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Bobot 100 Biji (g) 
Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukkan bahwa perlakuan 

teknologi sonic bloom berpengaruh nyata pada parameter bobot 100 biji tanaman 
jagung dan untuk perlakuan bakteri pelarut fosfat serta interaksi kedua perlakuan 
tersebut berpengaruh tidak nyata.  

Peningkatan bobot biji tanaman jagung disebabkan oleh penetrasi stomata 
yang terbuka lebih lebar dan dalam jumlah lebih banayak akibat pengaruh geta-
ran suara sonic bloom secara langsung diyakini berperan terhadap komponen 
bobot biji pada tanaman jagung. Perlakuan konsentrasi bakteri pelarut fosfat tid-
ak bepengaruh nyata terhadap bobot biji per plot. Aplikasi bakteri pelarut fosfat 
mampu meningkatkan bobot biji per plot sebesar 14,46% (Tabel 13).  

Perlakuan (S1) suara tilawah Al-quran memberikan peningkatan hasil yang 
signifikan terhadap bobot 100 biji. Hal ini disebabkan bahwa biji jagung memiliki 
ukuran, bentuk dan berat yang seragam, serta dengan didukung aplikasi sonic 
bloom menggunakan suara tilawah Al-quran dari ketiga bagian tersebut bisa 
meningkat. Jagung varietas pioneer 32 memiliki biji yang seragam mulai dari 
warna, ukuran dan bentuk. Maka dari itu pada parameter bobot 100 biji mem-
berikan hasil yang nyata. Hal ini diduga aplikasi suara sonic bloom yang mempu-
nyai panjang gelombang suara bunyi mampu menggerakkan sel penjaga sehing-
ga stomata membuka lebih banyak, sehingga aplikasi sonic bloom menghasilkan 
pengaruh yang positif terhadap bobot biji. Kondisi seperti ini sesuai dengan Iriani 
et al. (2005) dalam Spillanne (1991), yang menyatakan bahwa efek suara mam-
pu mempengaruhi membran sel tanaman serta meningkatkan tekanan osmotik 
pada sel, sehingga serapan dan translokaksi mineral dan asimiliasi tanaman 
menjadi baik serta sel akan bertambah tinggi turgositasnya dan akibat dari ini 
maka stomata akan membuka secara maksimal sehingga tanaman tumbuh men-
jadi lebih baik. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan merujuk pada 

hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi teknologi sonic bloom dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman  jagung (Zea mays L.) pada parameter tinggi tanaman 3 
sampai  6 MST, jumlah daun 3 dan 4 MST, luas daun 6 MST, bobot biji per 
plot dan bobot 100 biji.  

2. Aplikasi bakteri pelarut fosfat Burkholderia sp. dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.) pada parameter jumlah daun 3 
MST.  

3. Aplikasi teknologi sonic bloom dan bakteri pelarut fosfat memberikan 
pengaruh interaksi terhadap produksi tanaman jagung (Zea mays L.) pada 

parameter bobot tongkol per plot. 
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